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Pendahuluan
Di Indonesia, tingginya tuntutan pekerjaan dan kompleksitas tugas sering kali

menyebabkan peningkatan beban psikologis pada karyawan. Kondisi ini banyak
ditemukan pada sektor industri dan perusahaan yang memiliki target operasional tinggi,
termasuk perusahaan industri farmasi [5].

Stres kerja dapat muncul ketika karyawan merasa tidak mampu mengimbangi tuntutan
perusahaan dengan kemampuan yang dimiliki. Situasi ini menunjukkan pentingnya
menelaah faktor internal dan eksternal yang berkontribusi terhadap stres kerja [6].

Menurut data dari Biro Statistik Ketenagakerjaan tahun 2018 menunjukkan bahwa 40%
dari kasus keluar masukknya tenaga kerja disebabkan oleh masalah stres. Perkiraan ini
berdasarkan kenyataan bahwa 60% - 90% kunjungan pada dokter disebabkan oleh
masalah yang berkaitan dengan stres [8]
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Pendahuluan
Hasil survey awal yang dilakukan pada 60 karyawan PT X di Sidoarjo, menunjukkan

bahwa 44 (73.3%) karyawan mengalami stres kerja tinggi dan sebanyak 16 (26.7%) karyawan
mengalami stres kerja rendah.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa karyawan PT X di Sidoarjo mengalami stres kerja
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Karyawan menyampaikan bahwa beban kerja yang
tinggi dan tuntutan penyelesaian tugas yang ketat sering menimbulkan kelelahan fisik dan
ketegangan psikologis. Lingkungan kerja yang kurang nyaman, seperti suhu ruangan yang panas
dan kebisingan mesin, turut memperburuk kondisi stres terutama pada karyawan bagian gudang.
Selain itu, kurangnya dukungan sosial dari rekan kerja maupun atasan membuat beberapa
karyawan merasa bekerja sendiri dan kesulitan mengatasi hambatan pekerjaan.

Dukungan sosial dipahami sebagai bantuan emosional, instrumental, maupun informasi 
yang diterima individu dari lingkungan sosialnya [9]. Dukungan sosial adalah suatu bentuk
dukungan yang berbentuk bantuan, baik secara langsung maupun tidak langsung yang diberikan
kepada individu, dimana individu yang mendapatkannya merasa diperhatikan, dicintai dan 
dirasakan kehadirannya sehingga dapat menguatkan perasaan seseorang [10]. Dalam konteks 
pekerjaan, dukungan dari atasan dan rekan kerja berperan penting dalam mengurangi tekanan kerja 
dan meningkatkan coping karyawan [11]
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Pendahuluan
Menurut Neergaard, Shaw dan Carter dukungan sosial memiliki beberapa aspek yaitu dukungan

emosional, dukungan informatif, dukungan instrumental dan dukungan penghargaan [12]. Penelitian
yang dilakukan oleh Werenfridus, Basith & Hartoyo menjunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki
pengaruh yang signifikan terdahap stres kerja karyawan [13]

Lingkungan kerja, baik fisik maupun psikologis, juga merupakan faktor penentu dalam pembentukan
pengalaman kerja yang sehat [16]. Persepsi terhadap lingkungan kerja merupakan proses makna dari
seseorang pada lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi individu dalam menjalankan tanggung
jawab

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki, Hamid & Mayowan menunjukkan bahwa persepsi lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja karyawan. Hal yang sama juga diperoleh oleh
Setyowati & Ulfa yang juga menjunjukkan bahwa persepsi lingkungan kerja memiliki hubungan yang
signifikan terhadap stres kerja karyawan [20]
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Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan dukungan sosial dan persepsi
terhadap lingkungan kerja dengan stres kerja pada karyawan

PT X Sidoarjo?
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Metode
Metode Penelitian : kuantitatif.
Teknik sampling : Penentuan sampel menggunakan teknik 

accidental sampling.

Populasi penelitian : Remaja santri berjumlah 853 orang dan jumlah
sampel sebanyak 247 orang.
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Metode
Dukungan sosial diukur dengan skala dukungan sosial yang diadopsi dari skala yang disusun oleh 

Ramadhan [24] berdasarkan aspek-aspek menurut Neergaard, Shaw dan Carter yaitu dukungan
emosional, dukungan informatif, dukungan instrumental dan dukungan penghargaan [12]. Skala 
dukungan sosial memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.914 dengan jumlah 33.

Persepsi lingkungan kerja diukur dengan skala persepsi lingkungan kerja yang diadopsi dari skala yang 
disusun oleh Anisa [25] berdasarkan aspek persepsi lingkungan kerja menurut Sciffman & Kanuk yaitu
seleksi, interpretasi dan reaksi [18]. Skala persepsi lingungan kerja memiliki nilai reliabilitas sebesar 
0.892 dengan jumlah 22 aitem.

Stres kerja diukur dengan skala stres kerja yang diadopsi dari skala yang disusun oleh Prasinta
[26] berdasarkan aspek stres kerja menurut Robbin yaitu jasmani, psikologi dan perilaku [27].
Skala stres kerja memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.931 dengan jumlah 35 aitem

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologi berupa skala model Likert yang 
berisikan pernyataan-pernyataan favorable dan unfavorable dengan pilihan jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) [23]



8

Hasil

Uji Normalitas

Berdasarkan dari data tabel 1. diatas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat dikeitahui nilai 
signifikansi yaitu 0,948 yang berarti nilai tersebut lebih dari 0,05 (0,948 > 0,05) dan dapat 
dikatakan bahwa data distribusi teirsebut normal. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat 
diartikan bahwa variabel tersebut memiliki distribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 247

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 4.59615461

Most Extreme Differences Absolute .033

Positive .033

Negative -.032

Kolmogorov-Smirnov Z .522

Asymp. Sig. (2-tailed) .948

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Hasil
Uji Linieritas

Dalam Tabel 2. diketahui bahwa nilai signifikansi linearity dukungan sosial dengan stres kerja
dengan nilai sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel
tersebut linier. Dikeitahui bahwa nilai signifikansi deviation from linearity dengan nilai sebesar
0,562 lebih dari 0,05 (0,562 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut linier. Dalam
tabel tersebut dikeitahui bahwa nilai signifikansi linearity persepsi terhadap lingkungan kerja
dengan stres kerja dengan nilai sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel tersebut linier. Dikeitahui bahwa nilai signifikansi deviation from
linearity dengan nilai sebesar 0,318 lebih dari 0,05 (0,318 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
variabel tersebut linier.

Berdasarkan kedua uji diatas, maka uji hipotesis dilakukan dengan uji korelasi Pearson’s.

Uji Linieritas Variabel Sig. Linearity Sig. Deviation from Linearity Keterangan

Stres Kerja * Dukungan Sosial 0.000 0.562 Linier

Stres Kerja * Persepsi Terhadap

Lingkungan Kerja

0.000 0.318 Linier
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Hasil
Uji Hipotesis

Hasil analisis berdasarkan Tabel 3. dikeitahui bahwa nilai koeifisien korelasi rx1y = -0.750 deingan nilai signifikansinya
0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan negatif yang signigikan antara dukungan sosial dengan stres
kerja. Jadi semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan maka akan semakin rendah stres kerja yang dimiliki oleh
karyawan, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka stres kerja akan meningkat. Koefisien korelasi rx2y = -0,767
deingan nilai signifikansinya 0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara persepsi terhadap lingkungan kerja dengan stres kerja dimana semakin tinggi persepsi terhadap lingkungan kerja
maka semakin rendah stres kerja yang dimiliki oleh karyawan, sebaliknya semakin rendah persepsi terhadap lingkungan
kerja maka semakin tinggi stres kerja yang dimiliki oleh karyawan

Correlations

Dukungan Sosial

Persepsi Terhadap 

Lingkungan Kerja Stres Kerja

Dukungan Sosial Pearson Correlation 1 .647** -.750**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 247 247 247

Persepsi Terhadap Lingkungan 

Kerja

Pearson Correlation .647** 1 -.767**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 247 247 247

Stres Kerja Pearson Correlation -.750** -.767** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 247 247 247

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil

Standar Deviasi dan Mean

Berdasarkan hasil dari Tabel 4. diketahi bahwa pada variabel dukungan sosial mempunyai
nilaixmeanxteoritik (µ) sebesar 80.97 dan standartxdeviasi (σ) sebesar 7.459. Pada variabel
persepsi terhadap lingkungan kerja mempunyai nilai meanxteoritik (µ) sebesar 58.10 dan 
standartxdeviasi (σ) sebesar 6.520. Pada variabel stres kerja mempunyai nilai meanxteoritik (µ) 
sebesar 96.91 dan standartxdeviasi (σ) sebesar 8.382.

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

Dukungan Sosial 247 42 57 99 80.97 7.459 55.633

Persepsi Terhadap Lingkungan 

Kerja

247 35 37 72 58.10 6.520 42.514

Stres Kerja 247 52 68 120 96.91 8.382 70.256

Valid N (listwise) 247
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Hasil
Kategori Skor Subjek

Berdasarkan tabel kategorisasi, diperoleh data bahwa pada karyawan PT X di Sidoarjo terdapat 30 karyawan yang

memiliki dukungan sosial pada kategori rendah dengan persentase sebesar 12%. Pada kategori sedang, terdapat 167

karyawan dengan persentase sebesar 68%, sedangkan pada kategori tinggi terdapat 50 karyawan dengan persentase

sebesar 20%. Pada variabel persepsi terhadap lingkungan kerja, diketahui bahwa sebanyak 47 karyawan berada pada

kategori rendah dengan persentase sebesar 19%. Selanjutnya, sebanyak 157 karyawan berada pada kategori sedang

dengan persentase sebesar 64%, dan sebanyak 43 karyawan berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar

17%. Sementara itu, pada variabel stres kerja, diperoleh data bahwa sebanyak 40 karyawan berada pada kategori

rendah dengan persentase sebesar 16%, sebanyak 159 karyawan berada pada kategori sedang dengan persentase

sebesar 64%, dan sebanyak 48 karyawan berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 20%.

Kategori

Skor Subjek

Dukungan Sosial Persepsi Terhadap Lingkungan Kerja Stres Kerja

∑ Karyawan % ∑ Karyawan % ∑ Karyawan %

Rendah 30 12% 47 19% 40 16%

Sedang 167 68% 157 64% 159 64%

Tinggi 50 20% 43 17% 48 20%

Jumlah 247 100 % 247 100 % 247 100 %
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Pembahasan
Metode analisis data, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara dukungan sosial dan stres

kerja sebesar rx1y = -0,750 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan
secara statistik. Koefisien korelasi yang bernilai negatif menandakan adanya hubungan yang 
berlawanan arah antara dukungan sosial dan stres kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi dukungan sosial yang diterima karyawan, maka semakin rendah tingkat stres
kerja yang mereka alami. Sebaliknya, rendahnya dukungan sosial dapat meningkatkan risiko
munculnya stres kerja pada karyawan.

hasil analisis data juga menunjukkan bahwa persepsi terhadap lingkungan kerja memiliki hubungan
negatif yang signifikan dengan stres kerja. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar rx2y = -0,767 
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi
karyawan terhadap lingkungan kerja, maka semakin rendah tingkat stres kerja yang dialami. 
Lingkungan kerja yang dipersepsikan nyaman, aman, dan mendukung dapat membantu karyawan
merasa lebih tenang dalam menjalankan tugasnya. Sebaliknya, persepsi lingkungan kerja yang buruk
dapat meningkatkan tekanan psikologis dan memicu stres kerja
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Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,699 yang 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dan persepsi terhadap lingkungan kerja secara simultan
memberikan kontribusi sebesar 69,9% terhadap stres kerja karyawan. Nilai ini
mengindikasikan bahwa kedua variabel independen tersebut memiliki peran yang kuat dan 
signifikan dalam menjelaskan variasi stres kerja. Dukungan sosial berfungsi sebagai sumber
regulasi emosi dan dukungan psikologis, sedangkan persepsi positif terhadap lingkungan kerja
membantu menciptakan rasa aman dan nyaman dalam menjalankan tugas pekerjaan [39]. 
Kombinasi kedua faktor ini memungkinkan karyawan untuk lebih adaptif dalam menghadapi
tuntutan kerja yang tinggi. Dengan demikian, dukungan sosial dan lingkungan kerja yang 
dipersepsikan positif menjadi determinan penting dalam menurunkan tingkat stres kerja
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